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Abstract: This study aims to produce PBL-based mathematics instructional materials that meet the 

criteria of validity, practicality, and effectiveness in facilitating the Math Engagement of Grade VIII 

students by implementing the ADDIE development model, which consists of the Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation stages. The research subjects were Grade VIII 

students of SMP Negeri 1 Sedayu, with a small-scale trial involving 6 students and a large-scale 
trial involving 30 students. The research instruments included validation questionnaires for subject-

matter experts and media experts, teacher and student response questionnaires, learning 
achievement tests, a Math Engagement questionnaire, and observation sheets of learning 

implementation. The results showed that the developed instructional materials met the criteria of 

being highly valid based on evaluations by subject-matter experts, with scores of 115 and 117 out 
of a maximum score of 125, and by media experts, with scores of 76 and 82 out of a maximum score 

of 85. The instructional materials were also categorized as highly practical based on student 

response questionnaires, with average scores of 46 in the small-scale trial and 48 in the large-scale 
trial, as well as teacher responses, with average scores of 48 in the small-scale trial and 49 in the 

large-scale trial. Furthermore, the instructional materials were proven to be effective in terms of 

learning mastery, as 66% of students in the small-scale trial and 86% of students in the large-scale 
trial achieved scores above 75. Students’ Math Engagement levels were also classified as very high, 

with average scores of 69.83 in the small-scale trial and 70.67 in the large-scale trial. In conclusion, 

the PBL-based mathematics instructional materials are deemed suitable for supporting active, 
meaningful, and student-centered mathematics learning in accordance with the demands of the 

Merdeka Curriculum. 

 
Abstrak: Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar matematika berbasis PBL 

yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam memfasilitasi Math Engagement siswa 

kelas VIII, dengan menerapkan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sedayu, 

dengan uji coba skala kecil melibatkan 6 siswa dan uji coba skala besar melibatkan 30 siswa. 

Instrumen penelitian meliputi angket validasi ahli materi dan ahli media, angket respon guru dan 
siswa, tes hasil belajar, angket Math Engagement, serta lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. Hasil menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat 

valid berdasarkan penilaian ahli materi dengan skor 115 dan 117 dari skor total 125 serta penilaian 
ahli media dengan skor 76 dan 82 dari skor total 85. Bahan ajar juga dinyatakan sangat praktis 

berdasarkan hasil angket respon siswa dengan skor rata-rata 46 pada uji skala kecil dan 48 pada uji 

skala besar, serta respon guru dengan skor rata-rata 48 pada uji skala kecil dan 49 pada uji skala 
besar. Selain itu, bahan ajar dinyatakan efektif ditinjau dari ketuntasan hasil belajar, yaitu 66% siswa 

pada uji skala kecil dan 86% pada uji skala besar memperoleh nilai di atas 75, serta tingkat Math 

Engagement siswa yang berada pada kategori sangat tinggi dengan skor rata-rata 69,83 pada uji 
skala kecil dan 70,67 pada uji skala besar. Bahan ajar matematika berbasis PBL dinyatakan layak 

digunakan untuk mendukung pembelajaran matematika yang aktif, bermakna, dan berpusat pada 

siswa sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 
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PENDAHULUAN 

 

Math Engagement (keterlibatan siswa) dalam pembelajaran matematika merupakan aspek 

penting yang menentukan kualitas proses dan hasil belajar. Keterlibatan siswa tercermin dari 

kesediaan siswa untuk mencurahkan waktu, tenaga, perhatian, serta emosi dalam mengikuti 

pembelajaran matematika (Purba dkk., 2021). Dalam konteks pembelajaran matematika, keterlibatan 

bermakna siswa menjadi salah satu indikator utama kualitas proses pengajaran dan pembelajaran 

(Joshi dkk., 2022). Math Engagement mencakup tiga dimensi utama, yaitu keterlibatan kognitif, 

afektif, dan perilaku, yang secara bersama-sama berperan dalam mendukung pencapaian hasil belajar 

yang optimal (Maamin dkk., 2022). Sebagai contoh, penelitian Jie dkk. (2019) menunjukkan bahwa 

keterlibatan siswa pada aspek kognitif, afektif, dan perilaku berkorelasi positif dengan prestasi 

matematika, sehingga menegaskan bahwa pengalaman pembelajaran yang mendukung keterlibatan 

siswa secara menyeluruh berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian rupa agar mampu memfasilitasi keterlibatan 

siswa secara menyeluruh. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa Math Engagement siswa dalam 

pembelajaran matematika masih tergolong rendah. Banyak siswa memandang matematika sebagai 

mata pelajaran yang sulit, membosankan, dan hanya berorientasi pada perhitungan serta hafalan 

rumus. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang aktif bertanya, kurang berpartisipasi dalam diskusi, 

dan cenderung pasif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Hasil observasi dan wawancara 

dengan guru matematika kelas VIII menunjukkan bahwa rendahnya keterlibatan siswa berdampak 

pada kurang optimalnya proses pembelajaran matematika di kelas. 

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya Math Engagement siswa adalah penggunaan 

bahan ajar yang belum sepenuhnya mendukung pembelajaran aktif dan kontekstual. Bahan ajar yang 

digunakan umumnya masih bersifat informatif dan prosedural sehingga kurang mendorong siswa 

untuk berpikir kritis, mengeksplorasi ide, serta mengaitkan materi matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. Padahal, bahan ajar memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran 

dan membantu siswa memahami konsep secara lebih bermakna (Made dkk., 2020; Nurmaya, 2021). 

Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu mengembangkan bahan ajar yang kreatif dan efektif 

dalam memfasilitasi keterlibatan siswa. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang relevan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa karena menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam 

pembelajaran. Model PBL dimulai dengan penyajian masalah kontekstual yang mendorong siswa 

untuk meneliti, menguraikan, dan mencari solusi secara mandiri maupun kolaboratif (Seibert, 2021; 

Ardianti dkk., 2021). Melalui pembelajaran berbasis masalah menghadirkan konteks nyata sehingga 

siswa aktif membangun pengetahuan dan bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan 

masalah tersebut (S. Nisa & Masriyah, 2019). Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa selama proses pembelajaran sehingga siswa lebih aktif dan 

bertanggung jawab terhadap proses belajarnya (Fauzi & Mustika, 2022; Widia dkk., 2024; Yuliasari, 

2023). 

Selain mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa, penerapan PBL juga sejalan dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan 

diferensiatif (K. Nisa dkk., 2023; Riza, 2025). Melalui PBL, siswa didorong untuk membangun 

pemahaman konsep matematika melalui eksplorasi masalah nyata, diskusi kelompok, dan refleksi 

terhadap solusi yang diperoleh (Ardianti dkk., 2021; Faradillah & Putri, 2024). Hal ini didukung oleh 

penelitian lain yang menemukan bahwa penerapan PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa melalui keterlibatan aktif dalam proses diskusi dan 

penyelesaian masalah (Hanum dkk., 2019). Dengan karakteristik tersebut, PBL dinilai memiliki 

potensi besar untuk memfasilitasi Math Engagement siswa secara kognitif, afektif, dan perilaku 

secara berkelanjutan, karena penerapannya mampu mendorong peningkatan aktivitas belajar, 

komunikasi, serta kolaborasi siswa yang secara empiris terbukti berkembang dalam pembelajaran 

matematika berbasis PBL (Purwanti & Purnomo, 2024). 
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Meskipun PBL memiliki potensi besar dalam memfasilitasi keterlibatan siswa dan sejalan 

dengan karakteristik pembelajaran matematika yang berpusat pada siswa, penelitian yang secara 

khusus mengembangkan bahan ajar matematika berbasis PBL yang dirancang untuk memfasilitasi 

Math Engagement siswa kelas VIII masih terbatas. Sebagian besar studi lebih menekankan pada 

penerapan model PBL dalam pembelajaran tanpa diikuti pengembangan bahan ajar yang terstruktur 

dan berorientasi pada indikator keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku siswa (Rahmah dkk., 2024; 

Safitri & Aziz, 2022). Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan bahan 

ajar matematika berbasis PBL yang secara sistematis mengintegrasikan indikator Math Engagement 

dalam setiap aktivitas pembelajaran. Kontribusi utama untuk menghasilkan bahan ajar matematika 

yang valid, praktis, dan efektif dalam memfasilitasi Math Engagement siswa kelas VIII, serta 

memberikan kontribusi teoretis terhadap kajian pengembangan bahan ajar berbasis masalah dan 

kontribusi praktis bagi guru dalam mewujudkan pembelajaran matematika yang berpusat pada siswa 

dan selaras dengan tuntutan kurikulum. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengembangan bahan ajar matematika berbasis Problem Based Learning yang secara sengaja dan 

terstruktur mengintegrasikan indikator keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku siswa dalam setiap 

tahapan pembelajaran. Penelitian ini tidak hanya menghasilkan bahan ajar yang valid, praktis, dan 

efektif bagi siswa kelas VIII, tetapi juga memperluas perspektif pengembangan bahan ajar 

matematika berbasis masalah yang berorientasi pada penguatan Math Engagement secara 

komprehensif. 

 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode Research & Development (R&D) dengan 

tujuan mengembangkan buku ajar. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara 

yang dilaksanakan sebelum dan sesudah penggunaan buku ajar hasil pengembangan pada materi 

Persamaan Garis Lurus. Selain itu, dilakukan juga pengumpulan data dari angket validasi yang 

diberikan kepada para ahli, dan angket kepraktisan yang diberikan kepada guru dan siswa. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sedayu pada tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu kelompok uji skala kecil dan kelompok uji skala besar. Uji skala kecil 

melibatkan 6 siswa dari kelas VIII G. Uji coba skala besar dilakukan dengan 30 siswa dari kelas VIII 

E.  

 

 
Gambar 1. Flowchart Proses Pengembangan Bahan Ajar Matematika 

Pengembangan bahan ajar ini menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Mulyasari & Doly, 2023). Model ADDIE 

dipilih karena banyak digunakan dalam penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan bahan ajar 

yang valid, praktis, dan efektif (Astuti & Jana, 2022). Temuan Nurazizah & Jana (2022) memperkuat 

alasan tersebut dengan menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar matematika melalui tahapan 

ADDIE mampu menghasilkan produk pembelajaran yang layak digunakan serta mendukung 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, model ADDIE dinilai tepat digunakan dalam 

penelitian ini karena terbukti mampu menghasilkan bahan ajar bermutu tinggi (Aulia & A. Ulya, 

2024).  Dalam penelitian ini, model ADDIE terepresentasi dalam Gambar 1. 
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi dua bentuk, yaitu data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif berupa informasi non-angka yang mencerminkan proses pengembangan 

bahan ajar serta saran, masukan, dan kritik yang diberikan oleh validator dan guru. Adapun data 

kuantitatif berupa data berbentuk angka yang diperoleh dari validator, guru, dan siswa, yang 

selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan skala Likert dan hasilnya diinterpretasikan secara 

deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik. Pada tahap awal, observasi, dan 

wawancara dilakukan untuk memperoleh data awal sebagai dasar penelitian. Selanjutnya, instrumen 

angket digunakan untuk menilai tingkat validitas bahan ajar matematika yang dikembangkan melalui 

penilaian oleh ahli materi dan ahli media. Angket juga dimanfaatkan untuk mengukur kepraktisan 

bahan ajar berdasarkan respons siswa. Selain itu, angket Math Engagement disebarkan guna menilai 

tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika. Efektivitas bahan ajar dievaluasi melalui 

tes tertulis berupa empat soal esai dengan kriteria ketuntasan mengacu pada Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Sedayu, yaitu sebesar 75. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Aspek yang dianalisis adalah 

validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Bahan ajar dikatakan valid jika telah dievaluasi oleh ahli materi 

dan ahli media, dan mencapai nilai rata-rata yang baik. Bahan ajar dikatakan praktis jika hasil analisis 

angket respons guru dan siswa menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memenuhi 

kriteria yang baik. Sementara itu, bahan ajar dianggap efektif jika hasil uji menunjukkan bahwa lebih 

dari 60% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dasar pengambilan keputusan 

didasarkan pada interpretasi nilai rata-rata untuk setiap aspek dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

 

HASIL 

 

Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2025/2026 di SMP Negeri 1 Sedayu. Serangkaian 

kegiatan pengembangan yang dilakukan adalah 

 

Tahap Analisis 

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, 

serta kesesuaian bahan ajar dengan kurikulum yang berlaku. Hasil analisis kurikulum menunjukkan 

bahwa kelas VIII SMP Negeri 1 Sedayu menerapkan Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran berpusat pada siswa, kontekstual, dan kolaboratif. Selain itu, dilakukan analisis 

terhadap capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran matematika kelas VIII sebagai dasar 

penentuan materi, aktivitas, dan evaluasi pembelajaran. Analisis materi difokuskan pada kesesuaian 

ruang lingkup, kedalaman, dan urutan materi agar dapat dikontekstualisasikan melalui permasalahan 

nyata sesuai dengan sintaks Problem Based Learning. Analisis karakteristik pembelajaran dan 

asesmen dilakukan untuk memastikan bahwa aktivitas dan penilaian tidak hanya mengukur hasil 

belajar, tetapi juga mendukung keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku siswa. Kriteria ketuntasan 

pembelajaran yang berlaku di sekolah digunakan sebagai acuan dalam menilai efektivitas bahan ajar 

yang dikembangkan.  

Analisis karakteristik siswa dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal siswa sebagai dasar 

perancangan bahan ajar matematika berbasis Problem Based Learning. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa Math Engagement siswa kelas VIII masih tergolong rendah, siswa cenderung pasif dalam 

pembelajaran, kurang aktif bertanya, serta belum menunjukkan keterlibatan kognitif, afektif, dan 

perilaku secara optimal. Selain itu, kemampuan awal siswa yang heterogen dan kecenderungan 

belajar yang masih bergantung pada penjelasan guru menunjukkan perlunya bahan ajar yang mampu 

memfasilitasi aktivitas eksploratif dan kolaboratif. Temuan ini menjadi dasar pada tahap desain bahan 

ajar, khususnya dalam merancang aktivitas pembelajaran berbasis masalah kontekstual, pemberian 

ruang eksplorasi bagi siswa, serta penyusunan evaluasi yang secara sistematis mengintegrasikan 

indikator Math Engagement.  

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi pembelajaran 

yang berlangsung dengan pembelajaran yang diharapkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa bahan 
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Judul Bahan Ajar 

Model Pembelajaran dan 

Kemampuan yang 
Difasilitasi 

Jenjang Kelas 

ajar yang digunakan di sekolah masih bersifat informatif dan prosedural, serta belum secara khusus 

dirancang untuk memfasilitasi Math Engagement siswa. Bahan ajar cenderung menekankan 

penyampaian materi dan latihan rutin sehingga belum optimal dalam mendorong keterlibatan 

kognitif, afektif, dan perilaku siswa. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pengembangan bahan 

ajar matematika berbasis Problem Based Learning yang mampu menghadirkan permasalahan 

kontekstual, memberikan ruang eksplorasi, serta mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Temuan pada tahap analisis kebutuhan ini menjadi landasan utama dalam 

perancangan dan pengembangan bahan ajar matematika berbasis PBL pada tahap selanjutnya dalam 

model ADDIE. 

 

Tahap Desain 

Tahap desain dimulai dengan mencari referensi untuk mendukung proses pengembangan. 

Referensi utama yang digunakan meliputi buku paket matematika terbitan pemerintah serta Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang digunakan di SMP Negeri 1 Sedayu, yang dianalisis untuk memastikan 

kesesuaian materi dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. Selain itu, kajian terhadap artikel jurnal 

yang membahas indikator Math Engagement dilakukan untuk merumuskan aktivitas pembelajaran 

dan tugas yang mampu memfasilitasi keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku siswa dalam 

pembelajaran matematika. Selanjutnya peneliti menyusun bahan ajar dengan langkah-langkah yaitu 

menentukan judul bahan ajar, menentukan media yang digunakan untuk membuat bahan ajar, peneliti 

menggunakan Canva, Microsoft Word, dan Geogebra. Kemudian, menetapkan format ukuran bahan 

ajar, ukuran dan jenis huruf serta warna yang digunakan. Mendesain sampul bahan ajar seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. Menyusun struktur bahan ajar yang terdiri dari: Daftar Isi, Pendahuluan, 

Materi, Latihan, Refleksi, Glosarium dan Daftar Pustaka. Pada Gambar 3. Diberikan contoh penyajian 

Daftar Isi dan Halaman Materi. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sampul Bahan Ajar 

 Bahan ajar dikembangkan berdasarkan model pembelajaran Problem Based Learning. Sintaks 

pembelajaran model tersebut diilustrasikan pada Gambar 4. 
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(a) (b) 

Gambar 3. (a) Daftar Isi (b) Materi Ajar 

 

 
Gambar 4. Sintaks Model Problem Based Learning 

Langkah terakhir adalah menyiapkan instrumen digunakan untuk mengevaluasi bahan ajar 

matematika yang dikembangkan. Tahap akhir dari fase desain melibatkan persiapan instrumen 

penilaian yang digunakan untuk mengevaluasi bahan ajar matematika yang telah dikembangkan. 

 

Tahap Pengembangan 

Tahap ketiga dalam penelitian ini adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini dilakukan 

realisasi rancangan materi pembelajaran yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Bahan ajar yang 

dikembangkan selanjutnya dikonsultasikan dan divalidasi oleh validator ahli, meliputi ahli materi dan 

ahli media. Proses validasi menghasilkan sejumlah masukan dan saran yang menjadi dasar bagi 

peneliti untuk melakukan revisi dan penyempurnaan bahan ajar. Adapun kritik dan saran dari para 

ahli disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Masukan dan Saran 

Validator Kritik dan Saran 

Ahli Materi 1) Pada bidang koordinat belum ditulis sumbu x dan sumbu y 

2) Penulisan sumbu pada grafik disesuaikan dengan konteks satuan rupiah agar 

penggambaran grafik persamaan lebih jelas 

3) Langkah penggambaran grafik diperbaiki dengan menampilkan terlebih 

dahulu titik-titik (x, y), kemudian dilanjutkan dengan penarikan garis lurus 

yang menghubungkan titik-titik tersebut 

4) Pada aktivitas pembelajaran, nilai x tidak langsung ditentukan untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa melakukan eksplorasi dan 

menemukan hubungan antar variabel secara mandiri 

 

Daftar Isi 

Materi Ajar 

 

Indikator Math 

Engagement 
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5) Ilustrasi segitiga dilengkapi dengan penandaan sudut guna memperjelas 

konsep yang dibahas 

6) Pada materi kedudukan dua garis lurus, urutan penyajian disesuaikan dengan 

mendahulukan pembahasan sifat-sifat garis, kemudian dilanjutkan dengan 

kedudukan dua garis lurus yang dimulai dari garis sejajar dan diakhiri dengan 

garis tegak lurus 

Ahli Media 1) Cover depan diberi keterangan ”Math Engagement” dan diberikan kelas 

2) Elemen pada halaman BAB kurang cocok untuk anak SMP 

3) Menyediakan ruang yang cukup pada bahan ajar untuk memberi kesempatan 

kepada siswa mencoba mengerjakan dan menyelesaikan permasalahan secara 

mandiri 

Perbaikan bahan ajar yang dilakukan oleh peneliti seperti yang tersaji pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Revisi Berdasarkan Rekomendasi Ahli 

No Masukan Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Validator Materi 

1. Pada bidang 

koordinat belum 

ditulis sumbu x dan 

sumbu y 

  

2. Penulisan sumbu 

pada grafik 

disesuaikan dengan 

konteks satuan 

rupiah agar 

penggambaran 

grafik persamaan 

lebih jelas   
3. Langkah 

penggambaran 

grafik diperbaiki 

dengan 

menampilkan 

terlebih dahulu titik-

titik (x, y), kemudian 

dilanjutkan dengan 

penarikan garis lurus 

yang 

menghubungkan 

titik-titik tersebut 
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No Masukan Sebelum Revisi Setelah Revisi 

4. Pada aktivitas 

pembelajaran, nilai 

x tidak langsung 

ditentukan untuk 

memberikan 

kesempatan kepada 

siswa melakukan 

eksplorasi dan 

menemukan 

hubungan antar 

variabel secara 

mandiri  
 

5. Ilustrasi segitiga 

dilengkapi dengan 

penandaan sudut 

guna memperjelas 

konsep yang dibahas 

  

6. Pada materi 

kedudukan dua garis 

lurus, urutan 

penyajian 

disesuaikan dengan 

mendahulukan 

pembahasan sifat-

sifat garis, kemudian 

dilanjutkan dengan 

kedudukan dua garis 

lurus yang dimulai 

dari garis sejajar dan 

diakhiri dengan 

garis tegak lurus 

  

Validator Media  

1. Cover depan diberi 

keterangan ”Math 

Engagement” dan 

diberikan kelas 
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No Masukan Sebelum Revisi Setelah Revisi 

2. Elemen pada 

halaman BAB 

kurang cocok untuk 

anak SMP 

  
3. Menyediakan ruang 

yang cukup pada 

bahan ajar untuk 

memberi 

kesempatan kepada 

siswa mencoba 

mengerjakan dan 

menyelesaikan 

permasalahan secara 

mandiri 

 

 

 
Hasil validasi dari ahli materi dan ahli media untuk bahan ajar yang dikembangkan seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil Evaluasi oleh Ahli Materi dan Ahli Media 

Validator Rata-rata Kriteria 

Ahli materi 1 115 dari skor total 125 Sangat Valid 

Ahli materi 2 117 dari skor total 125 Sangat Valid 

Ahli media 1 76 dari skor total 85 Sangat Valid 

Ahli media 2 82 dari skor total 85 Sangat Valid 

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. rata-rata penilaian yang diberikan oleh ahli materi 

adalah 115 dan 117 dengan kriteria ”Sangat Valid” dan penilaian kevalidan oleh ahli media adalah 
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76 dan 82 dengan kriteria ”Sangat Valid”. Maka bahan ajar matematika yang dikembangkan oleh 

peneliti layak diujicobakan di lapangan. 

 

Tahap Implementasi 

Tahap keempat dalam penelitian ini adalah tahap implementasi. Pada tahap ini, materi 

pembelajaran matematika yang telah dikembangkan, divalidasi, dan direvisi selanjutnya diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran. Proses implementasi dilakukan melalui uji coba pada kelompok skala 

kecil dan skala besar.  

1. Uji Coba Skala Kecil 

Uji coba skala kecil dilakukan dengan menerapkan bahan ajar yang telah dikembangkan 

kepada sekelompok siswa. Materi pembelajaran dirancang dan dikembangkan berdasarkan model 

Problem Based Learning yang diimplementasikan secara terpadu selama proses pembelajaran. 

Dalam pelaksanaannya, siswa terlibat dalam diskusi kelompok dan menyelesaikan berbagai 

aktivitas pembelajaran yang terintegrasi dalam bahan ajar. Setelah pembelajaran, guru dan siswa 

diberikan angket respon terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Hasil dari umpan balik siswa 

pada uji coba skala kecil dijabarkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Angket Respon Guru dan Siswa Skala Kecil 

Responden Rata-rata Kriteria 

Guru 48 Sangat Praktis 

Siswa 46 Sangat Praktis 

Data pada Tabel 4. menunjukkan bahwa respon guru mencapai skor rata-rata 48 dengan 

kriteria ”Sangat Praktis” dan respon siswa selama uji coba skala kecil mencapai skor rata-rata 46 

dengan kriteria ”Sangat Praktis”. 

Setelah diberikan angket, siswa diberikan tes. Hasil penilaian dari tes setelah menggunakan 

bahan ajar matematika dalam uji coba skala kecil disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Tes Uji Skala Kecil 

Uji Coba Persentase Kriteria 

Skala Kecil 66% Baik 

Dari Tabel 5. 66% siswa memperoleh nilai lebih dari 75, yang berarti bahan ajar yang 

dikembangkan efektif karena lebih dari 60% siswa dalam kelompok skala kecil telah 

menyelesaikan tes. 

Setelah menyelesaikan tes, siswa mengisi angket Math Engagement yang bertujuan untuk 

mengukur keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hasil angket Math Engagement pada skala kecil 

ditunjukkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Angket Math Engagement Uji Skala Kecil 

Uji Coba Total Skor Rata-rata Kriteria  

Skala Kecil 419 69,83 Sangat Tinggi 

Berdasarkan Tabel 6. skor rata-rata Math Engagement pada skala kecil sebesar 69,83 dengan 

kriteria ”Sangat Tinggi”. 

2. Uji Coba Skala Besar 

Uji coba skala besar dilaksanakan dengan mengintegrasikan bahan ajar yang telah 

dikembangkan ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa dikelompokkan ke dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk mendukung pembelajaran kolaboratif. Selama proses 

pembelajaran, bahan ajar yang dirancang berdasarkan model Problem Based Learning 

diimplementasikan secara konsisten, sehingga siswa aktif bertukar gagasan dengan teman sebaya 

guna memperdalam pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 

Setelah pembelajaran selesai, guru dan siswa mengisi angket respon terhadap bahan ajar 

yang dikembangkan. Hasil analisis angket respon terhadap bahan ajar disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil Analisis Angket Respon Siswa Uji Skala Besar 

Responden Rata-rata Kriteria 

Guru 49 Sangat Praktis 

Siswa 48 Sangat Praktis 

Tabel 7. menunjukkan bahwa respon guru mencapai skor rata-rata 49 dengan kriteria 

“Sangat Praktis” dan respon siswa mencapai skor rata-rata 48 dengan kriteria “Sangat Praktis” 

Setelah diberikan angket, siswa diberikan tes. Hasil penilaian dari tes setelah menggunakan 

bahan ajar matematika dalam uji coba skala besar disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Tes Uji Skala Besar 

Uji Coba Persentase Kriteria 

Skala Besar 86% Sangat Baik 

Dari Tabel 8., 86% siswa memperoleh nilai lebih dari 75, yang berarti bahan ajar yang 

dikembangkan efektif karena lebih dari 60% siswa dalam kelompok skala besar telah 

menyelesaikan tes. 

Setelah menyelesaikan tes, siswa mengisi angket Math Engagement yang bertujuan untuk 

mengukur keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hasil angket Math Engagement pada skala 

besar ditunjukkan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Angket Math Engagement Uji Skala Besar 

Uji Coba Total Skor Rata-rata Kriteria 

Skala besar 2120 70,67 Sangat Tinggi 

Berdasarkan Tabel 9. skor rata-rata Math Engagement pada skala besar sebesar 70,67 dengan 

kriteria ”Sangat Tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dapat 

memfasilitasi Math Engagement siswa. 

 

Tahap Evaluasi 

Tahap terakhir yaitu evaluasi, dilakukan penilaian terhadap bahan ajar matematika yang telah 

diujicobakan dengan tujuan menganalisis kekurangan dan kesalahan yang ditemukan pada saat 

penelitian. Hasil analisis berfungsi sebagai acuan untuk memperbaiki bahan ajar matematika yang 

dikembangkan. Perbaikan dilakukan berdasarkan masukan, secara lisan ataupun tertulis. Berikut 

adalah kesalahan atau kekurangan yang ditemukan dalam penelitian: terbatasnya alat dan bahan ajar 

yang digunakan selama pembelajaran sehingga siswa perlu bergantian dalam penggunaannya. 

 

  PEMBAHASAN 

 

Pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri atas 

lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian-

penelitian terbaru menunjukkan bahwa ADDIE efektif digunakan dalam pengembangan bahan ajar 

matematika karena mampu mengintegrasikan kebutuhan siswa, tujuan pembelajaran, serta evaluasi 

produk secara menyeluruh (Mahmudi, 2022). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih 

menitikberatkan pada aspek validitas dan hasil belajar kognitif. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini mengembangkan bahan ajar tidak hanya untuk memenuhi kriteria valid 

dan praktis, tetapi juga untuk meningkatkan Math Engagement siswa sebagai indikator keterlibatan 

belajar matematika. 

Pada tahap Analysis, peneliti melakukan observasi dan wawancara di SMP Negeri 1 Sedayu 

untuk memperoleh informasi terkait kurikulum yang digunakan, karakteristik siswa, serta kebutuhan 

pembelajaran matematika. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih 

didominasi oleh penggunaan bahan ajar yang bersifat prosedural, sehingga keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran belum optimal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kurangnya bahan ajar yang kontekstual dan interaktif dapat berdampak pada 

rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika (Purba dkk., 2021; Maamin dkk., 
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2022). Oleh karena itu, hasil analisis ini menjadi dasar dalam perancangan bahan ajar yang tidak 

hanya sesuai dengan kurikulum, tetapi juga mampu memfasilitasi keterlibatan aktif siswa. 

Tahap Design dilakukan dengan menyusun rancangan awal bahan ajar. Kegiatan pada tahap 

ini meliputi penelusuran referensi yang relevan, penentuan judul bahan ajar, perumusan capaian dan 

tujuan pembelajaran, serta pengembangan materi yang akan digunakan. Selain itu, peneliti 

menentukan media dan format bahan ajar, seperti ukuran bahan ajar, jenis dan ukuran huruf, serta 

sistematika penyajian. Pada tahap ini juga disusun desain draf bahan ajar yang terdiri atas bagian 

pendahuluan, isi, dan penutup, serta dirancang instrumen penelitian yang meliputi instrumen 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Instrumen kevalidan berupa angket ahli materi dan ahli 

media, instrumen kepraktisan berupa angket respon guru dan siswa, sedangkan instrumen keefektifan 

berupa tes hasil belajar dan angket Math Engagement. Selain itu, digunakan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran sebagai instrumen pendukung. Berbeda dengan penelitian sebelumnya 

merancang instrumen keefektifan hanya berdasarkan tes hasil belajar (Ningsih dkk., 2025), 

sedangkan penelitian ini menambahkan instrumen Math Engagement untuk memperoleh gambaran 

keterlibatan siswa secara lebih komprehensif. 

Tahap Development dilakukan dengan mengembangkan bahan ajar sesuai rancangan yang 

telah disusun. Bahan ajar yang dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar berada pada kategori sangat valid, baik dari aspek 

materi maupun media. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mahmudi (2022) yang menyatakan 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan melalui tahapan ADDIE secara sistematis cenderung memiliki 

tingkat validitas yang tinggi. Penerapan Problem Based Learning memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran (K. Nisa dkk., 2023). Meskipun demikian, penelitian ini tetap melakukan 

perbaikan berdasarkan masukan dan saran dari validator, sehingga bahan ajar yang dihasilkan tidak 

hanya layak secara teoritis, tetapi juga siap digunakan dalam pembelajaran untuk memfasilitasi 

keterlibatan siswa. 

Tahap Implementation dilakukan melalui uji coba bahan ajar pada skala kecil dan skala besar. 

Uji coba skala kecil melibatkan enam siswa kelas VIII G di SMP Negeri 1 Sedayu, sedangkan uji 

coba skala besar melibatkan tiga puluh siswa kelas VIII E. Pada tahap ini, bahan ajar digunakan dalam 

proses pembelajaran, kemudian guru dan siswa mengisi angket respon untuk mengetahui kepraktisan 

bahan ajar. Selain itu, siswa mengerjakan tes hasil belajar dan mengisi angket Math Engagement 

untuk mengukur keefektifan bahan ajar, serta dilakukan pengisian lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran oleh observer guna memastikan bahan ajar diimplementasikan sesuai dengan 

rancangan. Temuan ini memperluas hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa bahan ajar 

berbasis pengembangan ADDIE umumnya hanya berdampak pada aspek hasil belajar, dengan 

menunjukkan bahwa bahan ajar juga dapat berperan dalam meningkatkan Math Engagement siswa 

(Aziz dkk., 2024; Salsabila dkk., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orang lain menemukan bahwa 

model ADDIE efektif untuk menghasilkan bahan ajar yang valid dan praktis, sedangkan penelitian 

ini menemukan bahwa bahan ajar matematika yang dikembangkan dengan model ADDIE dan 

dirancang secara khusus untuk memfasilitasi Math Engagement terbukti valid, praktis, dan efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Temuan ini memberikan kontribusi baru dalam 

pengembangan bahan ajar matematika, khususnya dalam memperluas indikator keefektifan 

pembelajaran tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada keterlibatan belajar siswa. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang umumnya menggunakan model ADDIE sebagai kerangka 

pengembangan bahan ajar, penelitian ini tidak menempatkan model tersebut semata-mata sebagai 

prosedur teknis pengembangan. Math Engagement diposisikan sebagai dasar konseptual yang secara 

eksplisit membimbing perancangan bahan ajar pada setiap tahapan ADDIE, mulai dari analisis 

kebutuhan hingga evaluasi produk. Dengan demikian, perbedaan penelitian ini tidak terletak pada 

model pengembangan yang digunakan, melainkan pada cara bahan ajar dirancang dan divalidasi 

berdasarkan indikator keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku siswa secara terpadu. 
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SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar matematika berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif dalam memfasilitasi Math Engagement siswa kelas VIII. Hasil 

validasi oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa bahan ajar berada pada kategori sangat 

valid, baik dari aspek isi maupun tampilan media, sehingga layak untuk diimplementasikan dalam 

pembelajaran matematika. 

Hasil uji coba pada skala kecil dan skala besar menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan yang sangat baik, ditinjau dari respon positif guru dan 

siswa terhadap penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran. Selain itu, efektivitas bahan ajar 

tercermin dari persentase ketuntasan belajar siswa yang telah melampaui kriteria yang ditetapkan, 

baik pada uji coba skala kecil maupun skala besar. Lebih lanjut, hasil pengisian angket Math 

Engagement menunjukkan bahwa bahan ajar matematika berbasis Problem Based Learning mampu 

memfasilitasi keterlibatan siswa secara kognitif, afektif, dan perilaku dengan kategori sangat tinggi. 

Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan tidak hanya mendukung pencapaian hasil belajar, 

tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan pembelajaran matematika yang aktif, bermakna, dan 

berpusat pada siswa serta selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Meskipun demikian, 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran, 

sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk mengembangkan bahan ajar serupa pada materi dan 

konteks pembelajaran yang lebih luas. Temuan ini memberikan pembaruan dalam inovasi 

pembelajaran matematika melalui pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning yang 

dirancang secara lebih berorientasi pada proses belajar siswa. Bahan ajar yang dikembangkan tidak 

hanya mengadopsi pendekatan pemecahan masalah, tetapi juga secara sadar menempatkan 

keterlibatan belajar siswa sebagai bagian integral dari desain pembelajaran. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang umumnya menekankan efektivitas model atau peningkatan hasil belajar, 

penelitian ini menawarkan alternatif inovasi pembelajaran yang memosisikan Math Engagement 

sebagai orientasi utama dalam pengembangan bahan ajar. 
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